MEMAKAI KALUNG UNTUK PENGOBATAN

Pertanyaan Dari:
Warga Muhammadiyah, 08132333 XXXX
(disidangkan pada Jum'at, 27 Syawal 1430 H / 16 Oktober 2009)

Pertanyaan:

Assalamualaikum Wr. Wh.
Pertanyaan saya, apakah boleh memakai kalung untuk pengobatan seperti yang
sekarang sedang musim?

Jawaban:

Terima kasih atas pertanyaan yang saudara sampaikan. Berikut ini jawaban dari
kami:
Tentang memakai kalung untuk pengobatan. Sebenarnya masalah ini pernah dimuat
dalam majalah SM No. 16 Tahun ke-94/ 16-31 Agustus 2009 dan SM No. SM No.
17 Tahun ke-94/ 1-15 September 2009. Silahkan anda rujuk ulang untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan anda. Namun demikian, sebagai tambahan
dan penguat atas jawaban tersebut, kami sampaikan beberapa hal berikut.

Memakai kalung, apapun kepentingannya dan jenis kalungnya, pada dasarnya
hanya boleh untuk kaum wanita sebagai perhiasan, baik yang terbuat dari emas,
perak, plastik atau yang lainnya. Jika laki-laki memakai kalung, maka ia termasuk
yang dicela oleh Allah karena berpenampilan menyerupai wanita. Dalam hadis
disebutkan:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: Rasulullah saw melaknat

laki-laki yang menyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki.”
[HR. al-Bukhari No. 5435]

Disamping itu juga, memakai kalung bagi laki-laki bertentangan dengan fitrah

kelelakiannya (ar-rujulah) dan mengandung unsur berlebih-lebihan (israf) dalam
berpakaian. Allah berfirman:
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Artinya: “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan karena Allah tidak menyukai orang
yang berlebih-lebihan.” [QS. al-An‘am (6): 141]

Adapun menggunakan kalung bagi laki-laki untuk kepentingan pengobatan,

maka hukumnya boleh karena termasuk dari kondisi darurat yang pada dasarnya

tidak diinginkan terjadi. Sedangkan bagi wanita boleh sesuai dengan hukum

asalnya. Dalam kaedah fikih disebutkan: ) . ,
‘;1\:)0!. ° ,n /‘:.n ‘{;1\:)5}/. S\

Artinya: “Keadaan darurat membolehkan perbuatan yang terlarang. ”
Dalil dari kaedah ini adalah firman Allah swt:
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Artinya: “Barangsiapa dalam keadaan terpaksa sedang ia tidak menginginkannya

dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” [QS. al-Bagarah (2): 173]

Dalam ayat lain disebutkan: ., .,
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Artinya:  “Allah  menginginkan padamu kemudahan dan tidak menginginkan
padamu kesulitan.” [QS. al-Bagarah (2): 185]

Berdasarkan penjelasan di atas, dibolehkan memakai kalung untuk pengobatan
dengan syarat disertai adanya keyakinan bahwa yang menyembuhkan penyakit
bukanlah kalung tersebut, melainkan Allah swt. Disamping itu, tidak boleh memakai
kalung lalu menganggapnya sebagai jimat, karena hal tersebut merupakan perbuatan
syirik yang dilarang tegas oleh agama Islam.

Wallahu a’lam bish-shawab
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